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Pola Permainan Off-The-Ball Screen Untuk Mengahadapi
Pertahanan Man-To-Man

POLA PERMAINAN OFF-THE-BALL SCREEN
UNTUK MENGHADAPI PERTAHANAN MAN-TO-MAN

Oleh : Budi Aryanto
Dosen Fakultas [lmu Keolahragaan UNY

Abstrak

Taktik permainan dengan menggunakan screen atau pick
sangat dominan digunakan untuk menghadapi pola pertahanan man-
to-man. Taktik permainan ini mengandalkan kerjasama antar pemain
yang kompak dan sinergis. Taktik ini membutuhkan kerjasama dua
sampai tiga orang pemain.

Kerjasama dua orang pemain dalam pola pick biasanya disebut
pick and roil atau on the ball screen. Sedangkan kerjasama tiga orarg
pemain dengan pick dilakukan untuk membebaskan pemain tanpa
penguasaan bola disebut off the ball screen.

Pembahasan dalam tulisan ini lebih ke off the ball screen
dengan berbagai variasinya. Variasi permainan tersebut terjadi akibat
situasi pertahanan yang berubah. Perubahan tersebut akibat
kemampuan pemain penjaga dalarn membaca pola penyerangan
pemain penyerang demikian sebaliknya.

Kata kunci : Off the ball screen, pick, screener, cutter, passer.

Pendahuluan

Suatu screen, disebut juga sebuah pick, adalah suatu block
yang diperkenankan yang dipasang oleh pemain penyerang dari sisi
samping atau dari belakang pemain bertahan dengan maksud untuk
membebaskan teman satu regu agar bebas untuk menembak atau
menerima operan. Dalam permainan bolabasket modern dewasa ini,
terutama menghadapi pertahanan rman-to-man, permainan block
screen ini mendapatkan bagian yang besar dalam perencanaan
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